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waktunya, Laporan umum Kegiatan Praktek Kerja Lapangan Ini dengan baik. 

Dengan adanya kegiatan Praktek Kerja Lapangan Ini, Mahasiswa/i diharapkan akan 

mampu meningkatkan pengetahuan, pengalaman, kemampuan, serta keterampilan 

yang mungkin tidak diproleh dari pendidikan formal (kampus). Karena Praktek 

Kerja lapangan ini merupakan salah satu bentuk penerapan teori yang telah 

Mahasiswa/i dapatkan dari kegiatan perkuliahan kedalam praktek kehidupan di 

dunia kerja yang sebenarnya. Selain itu, Mahasiswa/i dapat mengetahui dan 

memahami fenomena yang terjadi secara langsung didalam dunia kerja. 

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam pembuatan Laporan Umum Praktek kerja Lapangan Ini  

sampai tersusun dengan baik. Oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Kedua orang tua penulis yang senantiasa mendoakan penulis serta 

memberikan dukungan dan perhatiannya selama penulis melaksanakan 

dan  menyusun laporan Kerja Praktek (KP). 

2. Bapak Johny Custer, ST., MT selaku Direktur Politeknik Negeri Bengkalis 
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mengijinkan saya dan teman-teman untuk dapat magang pada proyek 

pembangunan Rs. Pratama ini. 

7. Teman-teman satu tempat kerja praktek dan semua pihak yang telah 

banyak membantu pada saat pelaksanaan kerja praktek yang tidak bisa 

saya sebutkan satu persatu. 

Kerja Praktek merupakan pengalaman kerja yang didapatkan oleh 

mahasiswa magang yang di luar bangku perkuliahan. Mahasiswa magang juga 



iii 

 

mendapatkan ilmu praktis dan menambah wawasan tentang dunia Teknik Sipil 

terutama dilapangan selama kerja praktek di proyek pembangunan  Rumah Sakit 

Pratama Pulau Rupat. Mahasiswa  magang sedikit banyak nya mengetahui metode 

pelaksanaan proyek di lapangan dengan segala hal permasalahannya. 

Akhir kata penulis memohon maaf sebesar-besarnya kepada rekan-rekan 

Kerja Praktek tanpa terkecuali apabila terdapat hal-hal yang menyinggung dan 

kesalahan-kesalahan penulis baik tingkah laku maupun tutur kata selama Kerja 

Praktek baik sengaja maupun tidak disengaja. 
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BAB I  

GAMBARAN UMUM 

 

1.1 Latar Belakang Perusahaan 

PT. Paramitra Multi Prakasa adalah sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang Jasa konstruksi, arsitektur, struktur, MEP, dan bidang Engineering lain. PT. 

Paramitra Multi Prakasa tersebut sudah berdiri sejak tahun 2004, dan juga sudah 

mengerjakan beberapa proyek antara lain pembangunan dan renovasi gedung 

bertingkat dan gedung sekolah, serta beberapa perumahan elite. Paramitra sendiri 

tentunya juga melayani jasa pada proyek-proyek pemerintahan, BUMN, maupun 

proyek-proyek swasta lainnya.  

PT. Paramitra sendiri tentunya berupaya memberikan pelayanan jasa 

konstruksi dan juga memberikan kualitas yang terbaik kepada para pengguna jasa 

kami nantinya. Dengan memberikan sumber daya manusia yang tangguh, terampil 

dan teruji adalah ujung tombak kami dalam memberikan solusi dan menyelesaikan 

pekerjaan. Kami berkarya dengan filosofi, kepercayaan, kejujuran, dan 

kemanfaatan kepada para pengguna jasa kami dengan menjunjung tinggi 

profesionalisme. 

Tabel 1. 1 Data Perusahaan 
(sumber): data proyek 

Nama perusahaan PT. PARAMITRA MULTI 

PRAKASA 

Alamat Perusahaan Ruko mutiara taman palem blok C-19, 

no. 86 cengkareng timur, cengkareng 

Jakarta barat 

Tahun didirikan 2004 

No. Hp Perusahaan 02129030642 

Negara Indonesia 

Provinsi Jakarta Barat 

Nama direktur Faruk 

Alamat e-mail Perusahaan Paramitramulti.prakasa@yahoo.co.id 
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Tabel 1. 2 Data Pemilik Perusahaan 
(sumber): data perusahaan 2023 

PEMIMPIN PERUSAHAAN JABATAN 

Harry Nuryanto, S.E, MM Direktur Utama 

Tantang Kristiawan Soediro, S.E Direktur 

H.M Soediro Atmo Prawiro,BA Komisaris 

 

PT. Satriamas Karyatama merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

pada jenis usaha kontraktor. Perusahaan ini juga menjalankan usahanya pada 

bidang biro kontraktor bangunan termasuk pelaksanaannya, industri, perbengkelan, 

dan perdagangan umum, arsitektur, dan juga pada bidang sipil. 

Satriamas sendiri didirikan pada tanggal 21 Juni 2003 yang terletak di kota 

Semarang, tepatnya Jl. Sendoro No. 1 kel. Lempongsari kecamatan gajah mungkur 

Semarang dan memiliki kantor operasional di Jl. Branjangan No. 2 kel. Tanjung 

Mas, kec. Semarang Utara. 

Tabel 1. 3 Company Profile (PT. SATRIAMAS KARYATAMA) 

(sumber): data perusahaan 2023 

Nama perusahaan PT. SATRIAMAS KARYATAMA 

Alamat Perusahaan Jl. Sindoro no.1 Semarang  

Tahun Didirikan 2003 

No. Telp Perusahaan 024-3563122/024-3580362 

Negara Indonesia 

Provinsi Jawa Tengah 

Nama Direktur Harry Nuryanto, S.E, MM 

Alamat e-mail Perusahaan Satriamas.karyatama@yahoo.com 

 

Tabel 1. 4 Data Pemilik Perusahaan 
(sumber): data perusahaan 2023 

PEMIMPIN PERUSAHAAN JABATAN 

Harry Nuryanto, S.E, MM Direktur Utama 

Tantang Kristiawan Soediro, S.E Direktur 

H.M Soediro Atmo Prawiro,BA Komisaris 
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1.2 Latar Belakang Proyek 

Infrastruktur pada masa sekarang ini, sangat penting dan sangat dibutuhkan 

terutama bagi kita sebagai negara  yang mulai berkembang, yang di mana nantinya 

akan menunjang  kemajuan pada negara itu sendiri. Kerja sama antara PT. 

Satriamas Karyatama & PT. Paramitra Multi Prakasa  berupaya untuk membangun 

sebuah rumah sakit yang berada di pulau Rupat, kec. Rupat utara. Kerja sama antar 

kedua belah pihak tersebut yang  diberi nama dengan KSO yaitu “Kerja Sama 

Operasional’’. 

Rumah Sakit merupakan salah satu sarana kesehatan yang memberikan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat, memiliki peran yang sangat strategis 

dalam mempercepat peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Menurut undang-

undang RI No. 44 tahun 2009, Rumah Sakit merupakan institusi pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara 

paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat. 

Tugas dan fungsi rumah sakit telah dijabarkan dalam undang-undang tersebut, tugas 

rumah sakit yaitu memberikan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna 

yang meliputi preventif, promotif, kuratif dan rehabilitatif. Oleh karena itu, rumah 

sakit diharapkan untuk dapat memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan dapat menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat. 

Pada proyek pembangunan rumah sakit kali ini akan dibangun secara 

perlahan-lahan yang diperkirakan akan selesai pada tanggal 26 Desember 2023. 

Pembangunan proyek ini membutuhkan tenaga kerja ahli yang sangat besar 

sehingga membutuhkan banyak tenaga pekerja untuk membangun masing-masing 

gedung pada proyek pembangunan Rumah Sakit Pratama ini. Pembangunan sarana 

kesehatan dalam sebuah kawasan perlu dilakukan dalam upaya mendukung 

program pemerintah berupa program peningkatan derajat kesehatan masyarakat 

melalui kemudahan akses masyarakat luas terhadap fasilitas kesehatan khususnya 

rumah sakit. 
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1.3 Tujuan Proyek 

    Tujuan di bangunnya Rumah Sakit Pratama ini adalah menghadirkan sebuah 

fasilitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat pulau Rupat. Sarana pelayanan 

kesehatan yang berupa gedung rawat inap, IGD, poliklinik ,dan lain sebagainya, 

serta fasilitas penunjang seperti apotek, kantin, laboratorium radiologi, gizi, mesjid 

dan laundry serta ruang terbuka hijau yang dapat berfungsi sebagai area menunggu 

bagi keluarga pasien dan sarana outdoor. Meningkatkan pelayanan rumah sakit 

sehingga dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat, selain itu juga untuk 

membuka lowongan kerja baru, dan mempermudah dalam pencarian lowongan 

pekerjaan dengan tenaga ahli yang terampil. 

1.4 Struktur Organisasi Proyek 

Adapun skema hubungan pihak yang terlibat pada Proyek pembangunan 

rumah sakit Pratama Rupat adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemilik Proyek/Owner 

DINAS KESEHATAN 

KABUPATEN BENGKALIS 

Konsultan Perencana 

CV. BINA KARYA ANDALAN 

Kontraktor Pelaksana 

PT. PARAMITRA MULTI PRAKARSA- 

PT.SATRIAMAS KARYATAMA, KSO 

Konsultan MK 

PT. SOLUSI UTAMA 

KONSULTAN 

Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Proyek 

(sumber): Data Proyek 2023 
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1.5 Struktur Organiasi Perusahaan 

Suatu proyek dapat berjalan dengan lancar, sesuai, dan selesai dengan yang 

ditargetkan apabila ada orang-orang yang mengaturnya. Struktur organisasi adalah 

hubungan antara tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan bersama. 

Struktur organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan 

pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan 

fungsi dibatasi serta dibuat untuk kepentingan perusahaan dalam menempatkan 

orang-orang yang kompeten sesuai dengan bidang dan keahliannya untuk 

meningkatkan mutu pekerjaan dan kualitas yang baik. Maka dari itu sebuah 

organisasi proyek sangat dibutuhkan agar mudah dalam mengkoordinasi dan saling 

bekerja sama dalam suatu proyek. 

Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari penggunaan bagan organisasi 

adalah dapat memperlihatkan karakteristik utama dari perusahaan tersebut dan 

gambaran pekerjaan dan hubungan-hubungan yang ada di dalam perusahaan serta 

digunakan untuk merumuskan rencana kerja yang ideal sebagai pedoman untuk 

dapat mengetahui siapa bawahan dan atasannya. 
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STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN 

PEMBANGUNAN RUMAH SAKIT PRATAMA PULAU RUPAT 

 

 

 

 

(sumber): Data Proyek 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Staf-staf pekerja yang terdapat dalam struktur organisasi pelaksana proyek 

(kontraktor) yaitu: 

1. Direktur  

Direktur mempunyai tanggung jawab penuh terhadap segala kegiatan 

perusahaan kepada pemegang saham dalam rapat umum pemegang saham. Adapun 

tugas dan tanggung jawab direktur sebagai berikut : 

a. Menentukan arah dan kebijakan perusahaan dengan menentukan rencana 

dan cara kerja sesuai dengan pedoman yang telah dilimpahkan oleh 

komisaris. 

DIREKTUR KSO 
ANDRI CAHYANTO 

PROJECT MANAGER 
AGUS BUDI H. 

DRAFTER 
YOVA BESHARA 

SITE MANAGER 
EKO PURNOMO 

SKEUPURCHASING 
KHRISNA FEBRIAN 

PELAKSANA SMK 3 

VIKI TIMO P 

PELAKSANA MP 

PURWANTO B. 

PELAKSANA STRUKTUR 

FAISAL ABDI RAHMAN 

PELAKSANA ARSITEK 
SUJATMIKO 

SMK 3 

NUR SYABANI 

LOGISTIC 

GERI PANGESTU 

SURVERYOR 

RUDI 

Gambar 1. 2 Struktur Organisasi Perusahaan 
Sumber: Data Peusahaan 
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b. Melakukan kerja sama dengan pihak luar (ekstern) ataupun perusahaan 

untuk kepentingan perusahaan. 

c. Merencanakan, menyusun dan melaksanakan strategi operasional untuk 

pencapaian target yang telah ditetapkan dalam rapat umum pemegang 

saham. 

d. Merencanakan, mengkoordinasi, mengarahkan dan mengevaluasi serta 

mengendalikan jalannya perusahaan agar tetap sesuai dengan kebijakan 

dan anggaran dasar perusahaan. 

e. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja sama serta meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan. 

 

2. Project Manager 

Project Manager (PM) dari Proyek Pembangunan Rumah Sakit Pratama Pulau 

Rupat ialah Bapak Agus Budi Hartanto. Berikut ini tugas sebagai Project Manager 

(PM) yaitu: 

a. Membuat jadwal pekerjaan (master construction schedule) serta network 

planning, 

b. Mengendalikan serta memastikan pelaksanaan kegiatan proyek sesuai 

dengan biaya, mutu, dan waktu, 

c. Melakukan koordinasi pada setiap staf pekerja untuk melaksanakan 

proyek dengan baik dalam hal teknis maupun non teknis, 

d. Melakukan kegiatan monitoring serta mengevaluasi hasil pada setiap 

pekerjaan di lapangan, 

e. Mengelola penggunaan anggaran proyek seefisien mungkin berdasarkan 

spesifikasi yang telah ditentukan oleh konsultan perencana, 

f. Mengidentifikasi serta menyelesaikan masalah yang timbul selama proyek 

konstruksi berlangsung dan membuat laporan pertanggung jawaban 

kepada Project Director / Operation Director. 
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3. Site Manager 

Site Manager (SM) merupakan penanggung jawab bidang perencanaan teknis  

serta pengendalian operasional dalam proyek. Site Manager (SM) pada proyek ini 

dipegang oleh Bapak Eko Purnomo. Berikut ini tugas sebagai Site Manager: 

a. Menyusun jadwal (schedule) bulanan serta mingguan berdasarkan master 

schedule kontrak kerja, 

b. Melakukan koordinasi dengan bagian internal untuk kelancaran dalam 

pelaksanaan proyek, 

c. Mengendalikan sumber daya manusia (SDM) / tenaga kerja di dalam 

pelaksanaan proyek, 

d. Memastikan keselamatan kerja selama pelaksanaan proyek berlangsung, 

e. Membuat serta menyusun progress dari setiap pekerjaan yang 

dilaksanakan. 

 

4. Keuangan 

Tanggung jawab keuangan dalam Proyek Pembangunan Rumah Sakit Pratama 

Pulau Rupat dipegang oleh Bapak Krisna Febrian yang mempunyai tugas serta 

kewajiban sebagai berikut:  

a. Membuat laporan keuangan, laporan pergudangan, serta laporan absensi 

karyawan,  

b. Mengisi data-data kepegawaian karyawan dan melakukan pembayaran 

gaji serta tunjangan kepada setiap karyawan, 

c. Melakukan verifikasi pada bukti-bukti pekerjaan yang telah dibayarkan dari 

pihak pemilik proyek (owner). 

 

5. Pelaksana ME 

Pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Pratama Pulau Rupat Pelaksana 

Mekanikal Elektrikal dipegang oleh Bapak Purwanto Budi yang mempunyai 

tanggung jawab serta tugas sebagai berikut: 

a. Mempelajari dokumen teknis kontrak pelaksanaan proyek sesuai 

bidangnya 
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b. Membuat gambar kerja (shop drawing) 

c. Menyiapkan data untuk pembuatan gambar yang telah dilaksanakan (as 

built drawing) 

d. Membuat laporan pelaksanaan pekerjaan secara berkala 

e. Menyiapkan bahan pedoman operasi dan pemeliharaan berikut 

pelatihannya 

 

6. Pelaksana SMK3 dan SMK3 

Pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Pratama Pulau Rupat Pelaksana 

SMK3 & SMK3 dipegang oleh Bapak Viki Timo dan Bapak Irul Syabani yang 

mempunyai tanggung jawab serta tugas sebagai berikut: 

a. Program SMK3 harus melakukan tindakan pencegahan untuk 

meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja 

b. Perencanaan dan rekayasa yang baik 

c. Membuat beberapa aturan atau ketetapan seperti prosedur dan instruksi 

kerja 

 

7. Pelaksana Struktur dan Arsitek 

Pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Pratama Pulau Rupat Pelaksana 

Struktur & Pelaksana Arsitek dipegang oleh Bapak Faisal Abdurahman dan Bapak 

Sujatmiko yang mempunyai tanggung jawab serta tugas sebagai berikut:  

a. Melakukan pengawasan berdasarkan hasil kerja di lapangan, apakah sudah 

sesuai dengan dokumen kontrak atau belum,  

b. Mempunyai tanggung jawab secara teknis pada kegiatan di lapangan,  

c. Memberikan penyelesaian atas usulan jika terjadi perubahan desain di 

lapangan sehingga proyek tetap berjalan dengan lancar.  

d. Menghitung volume yang akan digunakan pada setiap pengecoran 

e. Membuat laporan hasil pekerjaan untuk diserahkan kepada site manager,  

f. Mengkoordinasi beberapa mandor serta melakukan pengawasan pada 

setiap pekerjaan.  
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8. Drafter 

Penanggung jawab drafter dipegang oleh saudara Yosa Bestiara yang 

mempunyai tugas sebagai berikut: 

a. Membuat shop drawing yang akan dilaksanakan di lapangan dengan 

koordinasi oleh pelaksana, 

b. Membuat gambar revisi desain serta detail yang dibutuhkan untuk 

pekerjaan di lapangan. 

 

9. Logistic 

Pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Pratama Pulau Rupat penanggung jawab 

pada logistik memiliki tugas serta wewenang meliputi pengontrolan barang yang keluar 

masuk di area proyek dipegang oleh saudara Guru Pangestu. Berikut ini beberapa tugas dan 

tanggung jawab sebagai logistic: 

a. Melakukan pembelian barang/alat secara langsung sesuai dengan supplier 

yang sudah terdaftar, 

b. Menyediakan tempat yang layak serta bertanggung jawab terhadap cara 

penyimpanan untuk barang/alat yang sudah dibeli, 

c. Membuat laporan mengenai keluar masuknya barang yang berada dalam 

gudang. 

 

10. Surveryor 

Penanggung jawab Surveyor dipegang oleh Bapak Rudi yang mempunyai tugas 

sebagai berikut: 

a. Membantu Kegiatan survey dan pengukuran di antaranya pengukuran 

topografi lapangan dan melakukan penyusunan dan penggambaran data- 

data lapangan. 

b. Mencatat dan mengevaluasi hasil pengukuran yang telah dilakukan 

sehingga dapat meminimalkan kesalahan dan melakukan tindak koreksi  

dan pencegahannya, 

c. Mengawasi survei lapangan yang dilakukan kontraktor untuk memastikan 

pengukuran dilaksanakan dengan prosedur yang benar dan menjamin data 

yang diperoleh akurat sesuai dengan kondisi lapangan untuk keperluan 
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peninjauan desain atau detail desain. 

d. Mengawasi pelaksanaan staking out, penetapan elevasi sesuai dengan 

gambar rencana. 

e. Melakukan pelaksanaan survei lapangan dan penyelidikan Dan 

pengukuran tempat-tempat lokasi yang akan dikerjakan terutama untuk 

pekerjaan 

f. Melaporkan dan bertanggung jawab hasil pekerjaan ke kepala proyek 

 

1.6 Ruang Lingkup Proyek 

Pada proyek kali ini PT. Satriamas Karyatama & PT. Paramitra Multi Prakasa  

bekerja sama selaku Kontraktor untuk membangun sebuah rumah sakit yang berada 

di Pulau Rupat Utara, dan di bantu oleh PT. Solusi Utama Konsultan sebagai selaku 

pengawas setiap pekerjaan yang terlaksana. Adapun ruang lingkup yang dimiliki 

iyalah: 

a. Mengurangi terjadinya kecelakaan kerja, agar proyek dapat berjalan dengan 

baik dan benar, dan agar tercapainya zero accident. 

b. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan gambar rencana. 

c. Melakukan pengawasan setiap item pekerjaan yang sedang berlangsung. 

d. Melakukan pembuatan sampel beton pada setiap gedung, guna untuk 

mengetahui dan mencapai mutu yang sudah di rencanakan. 

e. Melakukan beberapa kegiatan survey agar bisa mengetahui elevasi. Setiap 

bangunan sudah sesuai dengan ketentuan pada gambar rencana.  
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BAB II  

DATA PROYEK 

 

Proyek merupakan sebuah kegiatan yang sudah direncanakan dan akan 

dilaksanakan oleh beberapa pihak dalam jangka waktu yang sudah ditetapkan. 

Pelaksanaan suatu proyek biasanya diawali dengan pemberian suatu tugas oleh 

(owner) kepada pelaksana (kontraktor) melalui beberapa proses, sedangkan untuk 

mengawasi proyek tersebut, (owner)  akan menunjuk konsultan sebagai pengawas 

dalam keberlangsungan proyek tersebut. 

Dalam sebuah proyek tentunya banyak sekali dibutuhkan data-data yang di 

mana nantinya data tersebut akan sangat berpengaruh dalam melakukan proses 

pelelangan sebuah proyek. Tentunya sebelum melakukan pelelangan setiap 

instansi/perusahaan wajib memenuhi beberapa persyaratan agar dapat 

memenangkan tender. Data proyek sendiri tentunya terbagi menjadi beberapa 

bagian, yakni data umum, data teknis, dan beberapa data seperti data laporan harian, 

mingguan, bulanan, yang di mana nantinya data-data tersebut akan menjadi poin 

penting sebagai catatan untuk keberlangsungan berjalannya sebuah proyek. 

2.1 Proses Pelelangan 

Proses pelelangan adalah suatu proses kegiatan tawar menawar harga  

pekerjaan antara pihak owner dan pihak pelaksana sehingga mencapai kesepakatan 

harga atau nilai proyek yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan 

persyaratan (specification) yang dibuat oleh panitia pelelangan dan pembukaan 

penawaran oleh panitia pelelangan, kemudian di nilai dan di evaluasi sehingga dapat 

ditentukan pemenangnya.  

Adapun pelelangan yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kab. Bengkalis 

iyalah dengan memberikan secara terbuka/umum, yang di mana pihak dari 

penyelenggara memberikan pengumuman dan proses perlelangan secara online 

melalui LPSE Kab. Bengkalis. Tahap selanjutnya yang harus di lakukan dari setiap 

instansi/perusahaan dapat melihat dan melakukan proses perlelangan dengan 

melihat daftar riwayat tender. 
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Gambar 2. 1 Pelelangan proyek Pembangunan RS Pratama Pulau Rupat 

Sumber:lpse.bengkaliskab.go.id 

 

 

Gambar 2. 2 Tahapan Pelelangan 
Sumber:lpse.bengkaliskab.go.id 

 

Proses pelelangan ini diikuti oleh 11 peserta yaitu sebagai berikut: 

1. PT. PARAMITRA MULTI PRAKASA 

2. PT. SATRIAMAS KARYATAMA 

3. TIRTA SAKTI PERMAI 

4. PT. VISI CAKRAWALA NUSA CEMERLANG 

5. PT. SUDEWA PUTRA ARTHOMORO 

6. CV. PATRIOT ABADI 

7. PT. MITRA BIMA KARYA 
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8. CV. CITRA MELAYU PUTRA 

9. CITRA KARYA SARANA UTAMA 

10. CV. KARYA PRATAMA LESTARI 

11. CV. RAPHITA MUDA BERKARYA 

 

Dari arsipan dokumen dari 11 peserta yang mengikuti pelelangan ini hanya 

1 perusahaan yang dapat lulus dari beberapa tahapan evaluasi setelah melakukan 

proses perlengkapan data-data dan juga dokumen yang diperlukan. 

 

Gambar 2. 3 Hasil evaluasi pelelangan 
Sumber:lpse.bengkaliskab.go.id 

 

Tahap terakhir yaitu penentuan pemenang. Penentuan pemenang ini diambil 

dari harga penawaran terendah dari perusahaan yang lainnya dan berhasil lulus 

disetiap evaluasi dokumen. 

 
Gambar 2. 4 Pemenang lelang 

Sumber:lpse.bengkaliskab.go.id 
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2.2 Data Umum Dan Data Teknis 

Berikut data pada proyek Pembangunan Kantor UPT Pengelolaan Pendapatan 

Dumai ini yang dimana Berisikan tentang data – data yang di dapat dalam 

proyek,data umum, data lokasi, data teknis. Data Proyek dapat didefenisikan 

sebagai suatu rangkaian kegiatan aktivitas yang mempunyai saat pemulaan dan 

menuju saat terakhir dan tujuan tertentu. 

Adapun data umum dan data teknis dari Proyek Pembangunan RS Pulau 

Rupat adalah sebagai berikut : 

2.2.1 Data Umum 

Data umum proyek adalah data mengenai sekumpulan informasi umum 

mengenai sebuah proyek yang akan di laksanakan pembangunannya. Data umum 

proyek dapat berupa suatu keadaan, gambar, suara, angka, sistematis dan juga 

simbol-simbol yang terdapat pada sebuah proyek. 

Adapun data umum dari proyek Pembangunan RS Pratama Pulau Rupat 

adalah sebagai berikut :  

1. Nama Pekerjaan  : Pembangunan RS Pratama Pulau Rupat 

2. Lokasi Pekerjaan : Desa Tanjung Punak, Kec. Rupat Utara 

3. Sumber Dana     : APBD Kabupaten Bengkalis  

4. Tahun Anggaran : Tahun 2023 

5. Nomor Kontrak  : 443/DISKES-SDK/SP-DAK/V/2023/01 

6. Tanggal Kontrak : 31 Mei 2023 

7. Tanggal Selesai  : 26 Desember 2023 

8. Nilai Kontrak    : Rp. 43.207.672.700,00 

9. Waktu Pelaksanaan  : 210 hari kalender  

10. Masa Pemeliharaan  : 180 hari kalender  

11. Konsultan Perencana : CV. BINA KARYA ANDALAN 

12. Konsultan MK   : PT. SOLUSI UTAMA KONSULTAN 

13. Kontraktor Pelaksana  : PT. PARAMITRA MULTI PRAKASA –  

  PT. SATRIAMAS KARYATAMA, KSO 

 

 



16 

 

2.2.2 Data Teknis 

Adapun data teknis dari Proyek Pembangunan RS Pratama Pulau Rupat 

adalah sebagai berikut :  

Tabel 2. 1 Data Teknis Proyek 

(sumber): Data Proyek 2023 

Jenis proyek Kontruksi bangunan gedung 

Fungsi proyek Layanan kesehatan dan pengobatan 

Jenis kontruksi Bangunan gedung 

Luas bangunan M2 

Jenis pondasi Strauss pile & tiang pancang 

Jenis struktur Beton & rangka baja 

Jumlah lantai 1-2 lantai 

Alat berat yang digunakan Excavator & Buldoser 

 

2.2.3 Spesifikasi alat dan bahan yang digunakan dalam proyek ini  

A. Bahan Kontruksi 

Bahan konstruksi yang digunakan untuk kepentingan suatu proyek baik 

berupa material yang sudah disediakan oleh alam ataupun yang diproduksi. Kualitas 

material bahan bangunan sangat mempengaruhi dan menentukan kualitas mutu 

hasil pekerjaan. Material yang digunakan harus memenuhi syarat yang tercantum 

pada Rencana Kerja dan Syarat-Syarat (RKS) yang telah ditetapkan oleh konsultan 

perencana maupun pemilik proyek. 

1. Semen Portland 

Semen yang digunakan adalah Portland Cement (PC) Tipe I sesuai 

ASTM dan memenuhi SNI (Standar Nasional Indonesia). Semen harus satu 

merk untuk penggunaan dalam pelaksanaan satu satuan komponen 

bangunan, belum mengeras sebagian atau seluruhnya. Penyimpanan harus 

dilakukan dengan cara dan di dalam tempat (gudang) yang memenuhi syarat 

untuk menjamin keutuhan kondisi sesuai persyaratan di atas. 
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2. Air 

Air yang digunakan sebagai media untuk adukan pasangan 

plesteran, beton dan penyiraman guna pemeliharaannya. Harus air tawar 

yang bersih tidak mengandung minyak, garam, asam dan zat organik 

lainnya yang telah dinyatakan memenuhi syarat sebagai air untuk keperluan 

pelaksanaan konstruksi oleh laboratorium. Bila air yang digunakan dari 

sumber PDAM, maka tidak lagi diperlukan rekomendasi laboratorium. 

3. Pasir (agregat halus) 

Pasir adalah material butiran yang terdiri dari partikel batuan dan 

mineral yang terpecah halus. Ukuran pasir lebih halus dari kerikil dan 

lebih kasar dari lanau.  

4. Kerikil (Agregat Kasar) 

Kerikil untuk beton harus menggunakan kerikil dari batu kali hitam 

pecah, bersih dan bermutu baik serta mempunyai gradasi dan kekerasan 

sesuai dengan syarat-syarat tercantum dalam PBI 1971. 

5. Baja Tulangan 

Merupakan salah satu elemen penting dalam struktur beton 

bertulang. Baja tulangan menjadi elemen pemikul utama beban tarik pada 

struktur dikarenakan keterbatasan material beton, yang mana hanya bisa 

memikul beban tekan. Jenis tulangan yang digunakan dalam proyek adalah 

tulangan ulir untuk pengisi di beberapa elemen struktur seperti pile cap, 

kolom pedestal ,sloof, balok, kolom, reng balok dan pelat lantai. Selain itu 

juga ada penggunaan wiremesh untuk tulangan pelat. 

6. Kawat Bendrat 

Kawat bendrat digunakan untuk mengikat baja tulangan utama 

dengan sengkang atau antar tulangan, supaya membentuk konfigurasi 

tulangan elemen struktur yang sesuai dengan yang direncanakan. 

7. Batu Bata 

Batu bata digunakan untuk pondasi rollag, pasangan dinding dan 

pembuatan bak reservoir. 

8. Furing 



18 

 

Furing plafon atau disebut sebagai metal furing merupakan material 

rangka baja ringan yang sering dimanfaatkan untuk pemasangan plafon 

gypsum maupun plafon PVC. Furing ini berfungsi sebagai rangka partisi 

(partitioning) plafon yang bisa menopang seluruh jenis plafon supaya 

permukaannya rata dan stabil. Sehingga pekerjaan plafon lebih aman, 

praktis dan lebih tepat dengan gypsum yang digunakan. 

9. Gypsum Board 

Gypsum adalah material umum yang ditemukan dibatuan sedimen 

disetiap benua. Dizaman modern ini digunakan untuk membuat papan 

dinding dan produk plaster untuk bangunan perumahan dan komersial. 

Pengertian plafond gypsum juga dikenal sebagai wallboard atau sheetrock, 

adalah lapisan gypsum yang diapit di antara dua lembar kertas tebal.  

10. Aluminium 

Logam ringan yang bentuknya mirip menyerupai hollow namun 

lebih tahan karat, kuat dan lebih ringan. Aluminium digunakan sebagai 

kusen pintu, jendela dan lainnya. 

11. keramik 

Keramik merupakan material finish berbahan dasar senyawa logam 

namun bukan logam yang sangat bersifat keras dan mudah pecah. 

12. Tite grout 

Tite grout digunakan untuk mengisi nat ubin pada proses 

pemasangan keramik dan granit. Tahan sinar ultraviolet, anti jamur serta 

tidak pudar warnanya. 

13. Cat 

Cat merupakan produk yang digunakan untuk melindungi dan 

memperindah suatu objek atau permukaan seperti dinding, besi dan lainnya 

dengan cara melapisinya menggunakan lapisan berpigmen maupun tidak 

berwarna(pernis). 
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14. Pipa PVC AW 

Pipa PVC AW memiliki banyak keunggulan, termasuk ketahanan 

terhadap korosi, ringan, mudah diinstal, dan biaya yang relatif rendah. 

Namun, perlu diperhatikan bahwa penggunaan pipa PVC AW harus sesuai 

dengan standar dan peraturan yang berlaku dalam wilayah proyek Anda, 

serta mempertimbangkan lingkungan dan kebutuhan khusus proyek 

tersebut. 

 

B. Alat Kontruksi 

Peralatan kontruksi merupakan semua jenis perlatan atau mesin yang 

digunakan untuk proses pengerjaan proyek konstruksi. Jenis, jumlah, dan 

pengadaan peralatan proyek tercantum dalam dokumen kontrak proyek setelah 

sebelumnya mendapat persetujuan dari pihak konsultan. Pengadaan peralatan 

proyek berhubungan erat dengan produktivitas dan biaya proyek. Dalam proyek 

pembangunan. 

1. Excavator 

Excavator merupakan alat berat yang memiliki fungsi utama untuk 

menggali tanah dan memuatnya kedalam truk atau menimbun tanah tersebut 

disekitaran proyek. 

2. Dump truck 

Terdapat 2 unit dump truck yang stand by dilokasi proyek untuk 

keperluan pengangkatan material seperti, pasir, sisa kayu, tanah urugan dan 

lainnya. 

3. Concrete Vibrator 

Concrete vibrator adalah sebuah alat penggetar mekanik yang 

digunakan untuk menggetarkan adukan beton basah yang sudah dituang ke 

dalam cetakan bekisting agar adukan beton tersebut dapart memadat dan 

tidak terdapat rongga udara di dalamnya. 
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4. Scaffolding 

Scaffolding atau perancah adalah bangunan kontruksi sementara 

yang membantu pekerja untuk bekerja di ketinggian yang tidak bisa 

dijangkau oleh manusia. 

5. Cutting well 

Fungsi mesin gerinda duduk ini adalah untuk memotong besi beton, 

pada proyek ini juga terdapat alat potong besi lainnya yaitu gunting besi, 

namun pekerja lebih memilih menggunakan mesin gerinda ketimbang 

gunting besi dikarenakan prosesnya lama. 

6. Mesin Las 

Mesin las merupakan mesin yang mempermudah pekerjaan 

manusia dalam penyambungan logam. Pada proyek ini mesin las di 

gunakan untuk penyambungan rangka besi untuk exsterior dinding luar 

yang terdiri ACP dan Façade. 

7. Lampu Penerangan Kerja 

Lampu ini digunakan hanya pada saat pekerjaan lembur. Karena 

pekerjaan ini dilalukan pada malam hari sehingga diperlukan lampu 

penerangan untuk memudahkan pekerjaan. Lampu ini bisa di pindah-

pindahkan. 

8. Peralatan K3 

Peralatan K3 sangat penting dalam proyek agar pekerja terhindah 

dari kecelakaan kerja. Pada proyek ini terdapat beberapa peralatan K3 

seperti Helm safety, rompi, sepatu, alat medis dan lainnya. 

9. Gerobak Sorong 

Pada proyek pembangunan seperti UPT (Unit Pelaksana Teknis) 

Pendapatan Daerah, penggunaan peralatan konstruksi dan alat bantu sangat 

penting untuk mempermudah pekerjaan dan meningkatkan efisiensi. 

Grobak sorong atau sering disebut dengan "wheelbarrow" dalam bahasa 

Inggris adalah salah satu alat bantu yang sering digunakan di proyek 

konstruksi untuk mengangkut material seperti pasir, batu, dan material 

lainnya. 
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10. Meteran  

Meteran disebut juga sebagai roll meter adalah alat ukur panjang 

yang bisa digulung, dengan panjang 5-12 m. Meteran ini sering digunakan 

oleh tukang bangunan. Ketelitian pengukuran dengan roll meter hingga 0,5 

mm. Rool meter ini berfungsi untuk mengukur jarak ataupun panjang suatu 

objek yang ada dilapangan. 

11. Jack Hammer 

Jack hammer adalah sebuah alat yang bekerja dengan menggunakan 

tenaga listrik yang berguna dalam membantu proses pekerjaan. Jack 

hammer ini digunakan untuk membantu pekerjaan pembobokan pelat lantai 

atau beton lainnya untuk melubanginya agar bisa dilalui pipa. 

12. Gerinda tangan 

Gerinda tangan adalah mesin potong material yang cara kerjanya 

dikendalikan oleh tangan pekerja tanpa dudukan. Dalam pekerjaan pada 

proyek ini gerinda tangan digunaan untuk berbagai macam pekerjaan yang 

membutuhkan metode pemotongan seperti memotong kawat, besi yang 

keluar dari beton, pelubang keramik, dan lainnya. 

13. Sendok semen 

Sendok semen atau sering disebut cetok adalah alat utama tukang 

berupa sendok adukan yang terbuat dari lempengan logam dan kayu sebagai 

pegangannya. Cetok sering digunakan untuk pekerjaan pasangan batu bata, 

cor beton, pelesteran, acian dan sebagainya. 

14. Bor listrik 

Bor listrik adalah alat untuk pekerjaan pengeboran yang terdiri dari 

handle, mata bor, tombol kendali dan mesin sebagai penggerak bor tersebut. 

Penggunaan mata bor dapat disesuaikan dengan jenis pekerjaan (dapat 

diganti). Dalam pekerjaan pada proyek ini bor listrik digunakan untuk 

pengeboran bekisting, pelat hollow, dan pelat lantai beton. 
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15. Waterpass 

Waterpass ini merupakan sebuah alat yang berfungsi untuk 

menentukan sebuah benda atau garis dengan posisi rata dan datar 

pengukuran baik secara vertikal maupun horizontal. Dalam pekerjaan pada 

proyek ini waterpass digunakan untuk pengukuran elevasi lantai, dinding, 

plafond dan lainnya. 

16. Ember 

Ember digunakan untuk mencampur mortar atau beton. Ini 

memungkinkan pekerja konstruksi untuk mencampur bahan-bahan seperti 

semen, pasir, dan air dalam proporsi yang tepat sebelum diterapkan dalam 

proyek konstruksi. 
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BAB III  

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KP 

 

3.1 Spesifikasi tugas yang dilaksanakan 

Uraian spesifikasi pekerjaan selama pelaksanaan kerja praktek di PT. 

Paramitra Multi Prakasa – Satriamas Karyatama (KSO) yang dilaksanakan mulai 

tanggal 14 Agustus s/d 13 Desember 2023 selengkapnya dapat dilihat pada 

penjelasan berikut.  

3.1.1 Pengenalan lingkungan kerja 

Pengenalan lingkungan dalam lingkup kerja praktek meliputi pengenalan 

diri pada semua karyawan dan pemahaman tata tertib perusahaan agar mahasiswa 

dapat mengenali area pekerjaan dan aturan yang berlaku di lingkungan pekerjaan. 

 
Gambar 3. 1 Pengenalan linkungan kerja 

(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

3.1.2 Pemahaman tentang gambar kerja 

Gambar kerja merupakan gambar acuan yang digunakan untuk 

merealisasikan ide perancangan ke dalam wujud fisik dan sebagai alat komunikasi 

dalam bentuk bahasa gambar sehingga lebih praktis, jelas, dan mudah dipahami 

oleh pekerja. 
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Gambar 3. 2 Pemahaman Gambar Teknik 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

3.1.3 Tahap pelaksanaan 

Adapun tahapan pelaksanaan proyek pembangunan Rumah Sakit Pratama 

Pulau Rupat adalah sebagai berikut : 

1. Penyiapan akses jalan 

Merupakan salah satu akses yang digunakan sebagai keluar dan masuknya 

transportasi atau pengangkutan material serta peralatan. Pembuatan akses jalan ini 

perlu di lihat dari lebar nya lokasi serta kekuatan pada tanahnya agar layak 

digunakan sebagai akses keluar dan masuknya kendaraan. Jalan merupakan aspek 

paling penting, yang dimana sangat berguna untuk menunjang keberlangsungan 

sebuah proyek. Oleh karna itu, jalan sendiri diperuntukan sebagai akses bagi keluar 

masuknya alat berat seperti exavator,dump truck,dan juga untuk para aktivitas 

pekerja melangsir barang. 

 

Gambar 3. 3 Membuat Akses Jalan 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 
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2. Pemasangan Bouwplank 

Pada pelaksanaan proyek pembangunan sebuah gedung Pengukuran dan 

Pemasangan Bouwplank adalah pekerjaan awal saat akan mendirikan bangunan 

sebelum memulai pekerjaan struktur seperti pondasi dan lainnya. Bouwplank 

sendiri merupakan patok kayu sementara yang berfungsi untuk menentukan titik As 

bangunan yang akan dibangun. Pada saat pemasangan bouwplank harus 

disesuaikan dengan gambar kerja yang ada karena untuk memperoleh gambaran 

dari situasi yang tepat pada proyek konstruksi. 

  
Gambar 3. 4 Pengukuran dan pemasangan bouwplank 

(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

3.1.4 Pekerjaan Struktur 

A. Pondasi 

 Pondasi adalah struktur yang terletak di bawah permukaan tanah dan 

bertujuan untuk menopang beban bangunan di atasnya. Fungsi utama pondasi 

adalah untuk mendistribusikan beban bangunan secara merata ke tanah di 

bawahnya sehingga mencegah penurunan yang tidak merata atau bahkan runtuhnya 

bangunan.  

 Pondasi yang digunakan pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Pratama 

Pulau Rupat pada gedung VK&IRNA yaitu pondasi strauss pile. Langkah-langkah 

pekerjaan pondasi Strauss Pile pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Pratama 

Pulau Rupat yaitu sebagai berikut:  

1. Penulangan Strauss pile 

Yaitu membuat besi spiral yang disesuaikan dengan jari-jari pondasi dan 

fabrikasi tulangan strauss pile. Jarak pemasangan Spiral adalah per 150 
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mm. 

a. Pemotongan Tulangan Utama 

Persiapkan Material dan Peralatan Tulangan diameter 8 mm (D8). 

Alat pemotong tulangan. Pengukur atau mistar. Kawat pengikat atau 

kawat tulangan. Pemotongan besi menggunakan mesin cutting cut off  

sebanyak 3 unit, besi dipotong sesuai dengan ukuran yang telah 

ditentukan. Waktu pengerjaan pemotongan tulangan ini untuk 

keseleuruhanya mencapai 14 hari dengan jumlah pekerja untuk bagian 

pemotongan ini berjumlah 3 orang. Potong tulangan diameter 8 mm 

(D8) sesuai dengan panjang yang telah dihitung menggunakan alat 

pemotong tulangan. 

 

Gambar 3. 5 Pekerja Memotong Tulangan Utama 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

b. Pembengkokan Tulangan Spiral 

Pembengkokan dilakukan secara manual dan menggunakan besi Ø8, 

setelah besi dipotong dengan panjang 12 m besi tersebut dimasukkan 

ke alat dan diputar hingga membentuk spiral. Jika memungkinkan, 

gunakan mesin pembuat tulangan spiral untuk mempercepat proses 

pembentukan spiral. Jika tidak, Anda dapat membentuk spiral secara 

manual dengan meletakkan ujung tulangan pada titik awal yang telah 

ditentukan dan melingkari tulangan tersebut secara perlahan. 
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Gambar 3. 6 Pembuatan Tulangan Spiral 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

c. Perakitan Tulangan Strauss Pile 

Perakitan dilakukan dengan cara menjadikan satu tulangan utama 

dengan tulangan spiral yang telah direnggangkan kemudian diikat 

menggunakan kawat ikat. Perakitan dikerjaan secara simultan dengan 

waktu pekerjaan sekitar 10 hari. Jumlah pekerja pada perakitan 

tulangan ini berjumlah sekitar 4 orang ditambah 2 mandor. Gunakan 

kawat pengikat atau kawat tulangan untuk mengikat ujung tulangan 

pada titik awal dan bagian terakhir spiral agar tetap stabil. Pastikan 

bahwa pengikatan dilakukan dengan rapi dan kuat. 

 

Gambar 3. 7 Perakitan Tulangan Strauss Pile 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 
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Gambar 3. 8 Detail Pile Cap 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

2. Pekerjaan Strauss pile  

Strauss pile adalah pondasi yang dibuat dengan cara tanah di 

bor/digali  manual menggunakan alat bor auger manual yang digerakan 

tenaga manusia. 

a. Pengeboran tanah 

Proses pengeboran ini dilakukan dengan cara manual yaitu dengan 

menggunakan tenaga manusia. Kedalaman yang digunakan dalam 

proyek pembangunan Rumah Sakit Pratama yaitu ± 4 m. 
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Gambar 3. 9 Proses Pengeboran 

(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

b. Pekerjaan tulangan 

Setelah lubang galian bor sudah bersih dari lumpur kemudian tulangan 

strauss pile yang telah dirakit dimasukkan ke dalam lubang. Tempatkan 

tulangan spiral di sekitar straus pile sesuai dengan desain struktur. 

Pastikan spiral menutupi seluruh panjang straus pile. Pastikan bahwa 

tulangan spiral telah terpasang dengan benar dan sesuai dengan 

spesifikasi konstruksi. Periksa kekuatan dan integritas tulangan untuk 

memastikan bahwa straus pile memenuhi standar keamanan dan 

kekuatan yang diinginkan. 

 

Gambar 3. 10 Proses Pemasukan Tulangan  
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

 
 

c. Proses pengecoran strauss pile 

Pekerjaan Pengecoran ini dilakukan setelah dimasukkan tulangan 

strauss pile kedalam lubang pengeboran, teknik pengecoran ini 
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menggunakan adukan yang tidak begitu cair tapi lebih sedikit kering.  

Campurkan beton sesuai dengan proporsi yang ditentukan dalam 

rencana konstruksi. Pastikan bahwa kualitas beton memenuhi standar 

dan spesifikasi yang diperlukan. Mulailah menuangkan beton ke dalam 

bekisting secara perlahan dan dengan hati-hati. Pastikan beton meresap 

ke seluruh area bekisting dan mengelilingi tulangan dengan baik. 

 

Gambar 3. 11 Pengecoran Strauss Pile 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

d. Pembuatan  sampel pegujian 

Pembuatan sampel pengujian pada beton ini juga berfungsi untuk 

mengukur kadar air dalam beton yang berhubungan dengan kualitas 

beton. Hasil pengujian pada beton ternyata juga berfungsi sebagai 

standar deviasi untuk menentukan mutu pada beton serta ketahanannya 

terhadap tekanan. 

Langkah pertama yang dilakukan untuk membuat sampel uji adalam 

menyiapkan cetakan sampel yang berbentuk silinder dan mengolesnya 

menggunakan oli agar beton tidak lekat, kemudian masukan beton segar 

dari molen ke dalam cetakan tersebut dengan 3 tahapan setiap 1/3 tinggi 

cetakan. Dengan setiap 1/3 nya dilakukan penusukan sebanyak 25 kali 

dan pukulan 25 kali. Setelah tahapan tadi dilakukan dan cetakan sudah 

penuh, ratakan permukaan sampel tersebut, lalu diamkan sampel 

tersebut hingga mengeras. 

Setiap pembuatan satu sampel uji silinder menghabiskan waktu 5 menit 

dengan 2 orang pekerja. 
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Gambar 3. 12 Pembuatan Sampel Uji 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

3. Pekerjaan galian tanah 

Pekerjaan Penggalian ini bertujuan untuk pemasangan tulangan 

cakar ayam dan kolom pedestal, galian ini memiliki ukuran tertentu yaitu 

sesuai dengan ukuran cakar ayam dan ditambah spasi 5 cm. Gali lubang 

atau area yang sesuai dengan dimensi pile cap yang telah ditentukan. 

Pastikan bahwa galian mencapai kedalaman dan lebar yang diperlukan 

sesuai dengan spesifikasi konstruksi. Pastikan dasar galian rata dan sejajar 

untuk mendukung fondasi pile cap. Gunakan alat level atau peralatan yang 

sesuai untuk memastikan profil dasar galian sesuai dengan desain. 

 

  Gambar 3. 13 Pekerjaan Galian 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 
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4. Pekerjaan pembobokan kepala strauss pile 

Pekerjaan Pembobokan Kepala strauss pile ini bertujuan agar 

kepala tiang pancang punya elevasi yang sama untuk di-cor bersama 

angkur pada struktur diatasnya. Untuk satu kali pembobokan kepala beton 

ini memakan waktu sekitar 30 menit. Jumlah pekerja sebanyak 4 orang. 

Batas pembobokan kepala beton ini sampai turun  – 0.05 m (5 cm). 

Pembobokan (bentuk atau profil khusus pada bagian ujung) straus pile 

biasanya dilakukan untuk meningkatkan daya dukung dan performa 

fondasi. Proses ini melibatkan pembentukan bentuk tertentu pada ujung 

tiang pancang sebelum dimasukkan ke dalam tanah. 

 

Gambar 3. 14 pembobokan kepala strauss pile 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

5. Pekerjaan Pile Cap dan Kolom Pedestal 

Pile cap merupakan salah satu bagian struktur yang memiliki fungsi 

sebagai pengikat pondasi tiang, tie beam, serta kolom menjadi satu bagian 

dan dapat menerima beban dari kolom yang kemudian diteruskan ke tiang 

pancang. Kolom pedestal adalah salah satu jenis kolom yang sering 

digunakan dalam konstruksi bangunan. Kolom ini memiliki manfaat yang 

sangat besar dalam memperkuat struktur bangunan, meningkatkan 

keamanan, dan menopang beban yang sangat berat. 

a. Penulangan pile cap dan kolom pedestal 

Penulangan dilakukan secara manual dengan menyatukan besi yang 

telah dipotong dan diikat menggunakan kawat ikat. Ukuran tulangan 
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yang digunakan adalah tulangan dengan diameter D13. Lamanya waktu 

pekerjaan ini adalah 10 hari jika tanpa kendala cuaca seperti hujan. 

Ukuran dimensi pile cap ada 2 type, type 1 dengan ukuran 80 x 80 dan 

type 2 dengan ukuran 150 x 80. Untuk kolom pedestalnya berukuran 30 

x 30. 

  

Gambar 3. 15 Penulangan Pile Cap dan Kolom Pedestal 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

b. Perakitan tulangan pile cap dan kolom pedestal 

Pekerjaan ini adalah pekerjaan pemasangan rakitan tulangan cakar 

ayam dengan ukuran PC tertentu, tulangan ini di install atau dipasang 

didalam galian PC bersamaan dengan pemasangan tulangan kolom 

pedestail. Susun tulangan sesuai dengan desain, termasuk posisi dan 

orientasi tulangan. Pastikan bahwa tulangan telah dipotong sesuai 

panjang yang diperlukan. Gunakan kawat pengikat atau mesin 

pengikat untuk mengikat erat tulangan pada persimpangan dan titik-

titik penghubung. Pastikan bahwa pengikatan dilakukan dengan kuat 

dan sesuai dengan standar konstruksi. Tempatkan tulangan di dalam 

bekisting dengan memperhatikan posisi dan orientasi yang benar. 

Pastikan jarak antar tulangan sesuai dengan desain dan standar 

konstruksi 
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Gambar 3. 16 Tulangan Pile Cap didalam galian 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

c. Pembuatan bekisting 

Beikisting adalah cetakan pondasi yang dibuat untuk mempertahankan 

bentuk bangunan. Keberadaannya membantu memastikan dasar 

bangunan rapi. Alat yang digunakan untuk membuat bekisting ini adalah 

Gergaji, palu dan meteran sedangkan bahannya adalah mutriplek 12 

mm, paku dan oli sebagai pelumasnya. Dibutuhkan 3 orang pekerja 

dengan waktu pekerjaan yaitu 4 hari untuk pembuatan bekisting kolom 

pedestal dan pile cap. Pasang bekisting sesuai dengan dimensi dan 

bentuk pile cap yang diinginkan. Pastikan bekisting terpasang dengan 

rapi dan kuat untuk mendukung proses pengecoran nantinya. 

 

Gambar 3. 17 Proses pembuatan bekisting 

(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 
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d. Pemasangan bekisting dan pengecoran pile cap 

Pekerjaan pemasangan bekisting ini dilakukan setelah Pekerjaan 

perakitan tulangan pile cap dan tulangan kolom pedestal selesai di 

pasang kemudian dilakukan pengecoran. Mulailah menuangkan beton 

ke dalam bekisting secara perlahan dan merata. Gunakan alat 

pengecoran atau vibrator beton untuk memastikan beton menyebar 

merata dan mengisi semua sudut dan celah di dalam bekisting. Pastikan 

beton mencapai semua bagian dari bekisting, termasuk sudut-sudut dan 

bagian yang lebih sulit dijangkau. Pemadatan beton dilakukan dengan 

menggunakan alat pemadat beton atau vibrator untuk menghilangkan 

gelembung udara dan memastikan kepadatan yang optimal. Vibrasi juga 

membantu beton mengalir ke seluruh bagian bekisting dengan baik. 

Setelah proses pengecoran, ratakan permukaan beton dengan 

menggunakan alat halus atau papan kayu. Pastikan bahwa permukaan 

pile cap menjadi halus dan rata. 

 

Gambar 3. 18 Hasil Pemasangan Bekisting dan Pengecoran  
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

e. Pemasangan bekisting dan pengecoran kolom pedestal  

Setelah pile cap yang telah di cor mengeras, dilanjutkan dengan 

pemasangan bekisting untuk kolom pedestal dan kemudian dilakukan 

pengecoran. 
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Gambar 3. 19 pengecoran kolom pedesatal 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 
 

6. Pemasangan kayu cerocok 

Pekerjaan cerocok kayu mahang berdiamaeter 8-10 cm ini bertujuan 

sebagai tumpuan sloof sebelum dilakukan penimbunan tanah, cara 

memasukkan kayu mahang tersebut menggunakan alat berat excavator dan 

bantuan pekerja untuk memegang kayu cerocok sebanyak 2 orang. 

Kedalaman cerocok ini 4-8 m. dengan jarak antar cerocok yaitu 30 cm. 

waktu pekerjaan ini yaitu 3 minggu. Gunakan excavator untuk mengangkat 

kayu cerocok dari tempat penyimpanan dan memposisikannya di atas titik 

pemasangan. Perlahan-lahan masukkan ujung bawah kayu cerocok ke 

dalam tanah menggunakan gaya tekan dari excavator. Dorong atau 

mendorong kayu cerocok secara perlahan-lahan ke dalam tanah dengan 

menggunakan daya dari excavator. Pastikan kayu cerocok masuk ke dalam 

tanah secara vertikal dan sejajar dengan titik-titik yang ditentukan. Setelah 

pemasangan, pastikan kayu cerocok berada dalam posisi yang diinginkan. 

Lakukan pengukuran untuk memastikan panjang kayu cerocok dan 

kedalaman pemasangan sesuai dengan spesifikasi desain. 
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Gambar 3. 20Excavator sedang menanamkan cerocok 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

7. Penimbunan tanah dan perataan tanah 

Pekerjaan penimbunan tanah ini dilakukan setelah terpasangnya 

kayu mahang sebagai cerocok untuk penahan sloof, penimbunan ini harus 

dilakukan dengan memadatkan tanah agar tidak terjadi penurunan tanah 

setelah sloof dipasang. Tinggi penimbunan tanah ini rata dengan ketinggian 

balok sloof. Lama pekerjaan ini tergantung cuaca, pada proyek ini adalah 

sekitar 5 hari dengan bantuan satu alat esxavator, 1 operator dan 2 surveryor 

untuk mengecek kerataan permukaan tanah. 

 

Gambar 3. 21 pekerjaan perataan tanah 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

8. Pekerjaan sloof 
Sloof adalah struktur bangunan yang terletak di atas pondasi 

bangunan. Sloof berfungsi mendistribusikan beban dari bangunan atas ke 

pondasi, sehingga beban yang tersalurkan setiap titik di pondasi tersebar 

merata. Selain itu sloof juga berfungsi sebagai pengunci dinding dan kolom 
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agar tidak roboh apabila terjadi pergerakan tanah. Pekerjaan sloof 

menggunakan mutu beton K250 dan tulangan yang dipakai pada sloof 

adalah besi ulir untuk tulangan pokok menggunakan besi diameter D13 mm, 

sedangkan tulangan begel diameter D10 mm. Ukuran balok sloof S1 yaitu 

20.30 dan balok slof S2  yaitu 15.25.  

a. Pekerjaan  lantai dasar  sloof 

Pekerjaan ini dilakukan supaya saat pemasangan tulangan sloof tidak 

terjadi penurunan atau tulangan masuk ke dalam tanah. 

 

Gambar 3. 22 Lantai Dasar Sloof 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

b. Pekerjaan Tulangan Sloof 

Pekerjaan Tulangan Sloof berada di pabrikasi besi dengan 3 orang 

pekerja, dibuat dengan ukuran S1 20.30 dan S2 15.25. tulangan yang 

digunakan adalah D13 untuk tulangan pokok dan D10 untuk tulangan 

sengkang. Pemasangan tulangan sloof ini yaitu memotong tulangan 

sengkang dan membengkokannya setelah itu tulangan utama dimasukan 

kedalam tulangan sengkang dengan jarak 100-150 mm yang kemudian 

dilakukan penguatan dengan kawat bendrat. 
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Gambar 3. 23 Tulangan Sloof 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

c. Pekerjaan pemasangan tulangan sloof 

Pekerjaan pemasangan ini dilakukan setelah tulangan sloof  di fabrikasi 

selesai dilanjukan dengan pemasangan sloof diatas tanah yang telah 

disemen, kemudian diikat dan disatukan dengan tulangan kolom 

pedestal. Pabrikasi tulangan dilakukan dilokasi dekat barak pekerja. 

Susun dan tempatkan tulangan di dalam bekisting sesuai dengan desain. 

Pastikan bahwa tulangan terletak pada posisi yang benar dan diikat 

dengan kawat pengikat secara erat. Periksa kembali penyusunan 

tulangan untuk memastikan bahwa semua tulangan terletak dengan 

benar sesuai dengan desain. Lakukan penyelarasan jika diperlukan 

untuk memastikan bahwa tulangan berada pada posisi yang tepat.  

Tempatkan beton decking di antara tulangan untuk mempertahankan 

jarak yang diinginkan dan memastikan penyebaran beton dengan baik 

selama pengecoran. 

 

Gambar 3. 24 pemasangan tulangan sloof 

(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 
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d. Pemasangan bekisting sloof 

Pekerjaan pemasangan bekisting ini dilakukan setelah Pekerjaan 

perakitan tulangan sloof selesai di pasang, pada bekisting di lapisi 

dengan oli terlebih dahulu agar beton tidak lengket pada bekisting.  

Susun bahan bekisting untuk membentuk bentuk sloof sesuai dengan 

gambar desain. Pastikan bekisting terpasang dengan rapi dan kuat. 

  

Gambar 3. 25 pemasangan bekiting 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

e. pengecoran sloof 

Pekerjaan Pengecoran ini dilakukan setelah pekerjaan pemasangan 

bekisting dan tulangan sloof selesai kemudian dilakukan pengecoran.  

Pastikan bahwa bekisting terencana dengan kuat dan tidak mengalami 

pergeseran selama pengecoran. Jika menggunakan bekisting sementara, 

pastikan bekisting dapat dengan mudah dilepaskan setelah beton 

mengeras. Setelah bekisting terpasang dengan benar, lanjutkan dengan 

proses pengecoran beton. Pastikan beton mencapai semua bagian 

bekisting dan tulangan dengan baik. 
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Gambar 3. 26 Hasil Pengecoran sloof 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

9. Pekerjaan Lantai Kerja 

Lantai kerja beton adalah lantai yang terbuat dari beton yang digunakan 

untuk menutupi permukaan tanah pada sebuah bangunan atau struktur. 

Lantai beton atau biasa disebut lean concrete 

a. Pemadatan tanah 

Tujuan dari pemadatan tanah pada lantai kerja yaitu untuk memperkuat 

struktur dan sebagai perlapisan pada lantai kerja. 

 

Gambar 3. 27 proses pemadatan tanah 

(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

b. Urugan pasir 

Fungsi dari pekerjaan ini adalah membuat stabil permukaan tanah asli 

dan menyebarkan beban. Dengan begitu, permukaan tanah yang telah 

dilapisi pasir dapat memikul beban secara merata.  
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Gambar 3. 28 pengurugan pasir 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

c. Pengecoran lantai kerja 

Pekerjaan Pengecoran ini dilakukan setelah pekerjaan pengurukan pasir 

selesai dan kemudian dilakukan pengecoran. 

 

Gambar 3. 29 Pengecoran Lantai Kerja 

(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

d. Pemasangan wiremash dan beton decking 

Pekerjaan pemasangan besi ini dilakukan agar kekuatan lantai tidak 

mudah lantai ketika terjadi penurunan tanah, pemasangan wiremash ini 

diberi dasar tahu beton supaya besi tidak langsung menyentuh ke dasar 

lantai kerja. 
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Gambar 3. 30 Pemasangan Wire Mash 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

e. Pengecoran lantai 

Pekerjaan pengecoran pada lantai dilakukan setelah besi wiremash 

terpasang dan siap dilakukan pengecoran, pengecoran dibuat dengan 

ketebalan lantai 10 cm dengan tipe wiremash M8. 

 

Gambar 3. 31 Pengecoran Lantai 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 
 

B. Pekerjaan kolom 

Kolom merupakan bagian struktur pada bangunan yang meneruskan beban 

dari seluruh bangunan ke pondasi. Berikut adalah tahapan dan metode pada 

pekerjaan kolom. 

a. Penulangan kolom 

Pekerjaan penulangan kolom dilakukan ditempat pabrikasi tulangan, 

tulangan ini memiliki ukuran 30x30. 
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Gambar 3. 32 perakitan tulangan kolom 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

b. Pemasangan tulangan  kolom 

Pekerjaan pemasangan ini dilakukan setelah tulangan kolom di fabrikasi dan 

dilanjukan dengan perakitan dan diikat dengan menggunakan kawat ikat.  

 

 

Gambar 3. 33 pemasangan tulangan kolom 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

c. Marking 

Proses marking yang dilaksanakan setelah penyambungan tulangan kolom 

yaitu dibantu dengan menggunakan alat theodolite. Tujuan marking pada 

kolom untuk membuat letak kolom sehingga kolom berada pada satu as. 



45 

 

 

Gambar 3. 34 proses marking 

(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 
 

d. Pemasangan bekisting  

Bekisting kolom yang digunakan pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit 

Pratama Pulau Rupat yaitu berjenis knock down yang memiliki ketebalan 

12 mm maka, bekisting tersebut dapat digunakan secara terus menerus. 

Sebelum dipasang ke tulangan kolom, mula-mula permukaan bekisting 

kolom pada bagian dalam dilapisi dengan solar agar beton tidak menempel 

serta mengeras pada bekisting. Pekerjaan pemasangan bekisting ini 

dilakukan setelah Pekerjaan perakitan tulangan kolom selesai di pasang dan 

kemudian dilakukan pengecoran. 

 

Gambar 3. 35 bekisting kolom 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

e. Pengecoran kolom 

Pekerjaan pengecoran kolom dilakukan ketika tulangan dan begisting 

cetakan kolom sudah dipasang, sebelum di-cor tulangan wajib diberikan 
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tahu beton agar ketika pengecoran terjadi besi tulangan kolom tidak 

menempel langsung pada dinding cetakan begisting. 

 

 

Gambar 3. 36 pengecoran kolom 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

 

C. Pemasangan dinding bata ringan 

Pemasangan dinding merupakan kegiatan melakukan penyusunan batu bata 

dengan teratur baik dalam arah memanjang maupun mendatar dengan 

menggunakan perekat yaitu spasi dengan perbandingan campuran tertentu. 

Pemasangan bata sendiri berfungsi sebagai dinding dan juga sebagai penyeka t 

dalam ruangan pada bangunan. 

 
Gambar 3. 37 Pemasangan Dinding 

(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 
 

D. Pekerjaan Balok 

Balok merupakan bagian struktur pada bangunan yang menerima beban dari 

pelat lantai lalu diteruskan pada kolom. Balok merupakan struktur atas yang 

melintang secara horizontal yang difungsikan untuk menahan beban yang diberikan 
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oleh atap, seperti baban mati dan beban angin, kemudian di teruskan ke kolom dan 

diteruskan sampai pondasi. 

a. Penulangan pada balok 

Proses penulangan balok dilaksanakan di lapangan. Penulangan balok 

dimulai dari pemasangan tulangan bawah lalu dilanjutkan memasang 

tulangan atas setelah itu memasang sengkang yang telah dibentuk pada 

lokasi fabrikasi dengan mengatur jarak yang telah direncanakan. 

Selanjutnya memasang beton decking pada tulangan bagian bawah dan 

samping kemudian memasang besi siku serta bekisting balok side form 

(tembereng). 

 

Gambar 3. 38 penulangan balok 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 
 

b. Pemasangan bekisting dan pengecoran balok 

Pekerjaan pengecoran balok dilakukan ketika tulangan dan bekisting 

cetakan balok sudah dipasang. 

 

Gambar 3. 39 pemasangan bekisting balok 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 
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E. Pekerjaan pelat lantai 

Pelat lantai merupakan suatu struktur beton bertulang yang berbentuk bidang 

dengan arah horizontal yang bertumpu pada kolom dan dipikul oleh balok. Pelat 

lantai berfungsi untuk meneruskan beban-beban yang bekerja ke balok maka, dalam 

pengerjaan pelat lantai tidak dapat terlepas dari pekerjaan balok. 

a. Pemasangan bekisting pelat lantai 

 

Gambar 3. 40 bekisting plat lantai 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

b. Penulangan pada pelat lantai 

Penulangan pelat lantai dirangkai setelah pekerjaan merangkai tulangan balok 

selesai. Proses merangkai tulangan pelat lantai terlebih dahulu dimulai dari 

tulangan bawah pada pelat lantai yang memiliki bentang pendek. Selanjutnya, 

tulangan bawah pelat lantai di sambungkan dengan tulangan balok yang telah 

dirangkai dengan cara memasukkan ke tulangan balok. Setelah tulangan pelat 

lantai selesai dirangkai selanjutnya memasang beton decking di bagian tulangan 

bawah pelat lantai . 

 

Gambar 3. 41 tulangan plat lantai 

(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 
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c. Pengecoran pelat lantai 

Pengecoran plat lantai adalah proses pembuatan lantai beton yang 

dilakukan dengan cara mencor atau menuangkan beton ke atas 

permukaanlantai. 

 

 

Gambar 3. 42 pengecoran plat lantai 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 
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3.1.5 Pekerjaan Arsitektur 

1. Pekerjaan Kusen Jendela & pintu 

Kusen merupakan sebuah rangka yang berfungsi sebagai tempat peletakan baik 

daun pintu, jendela dan juga ventilasi, agar dapat dibuka dan ditutup. Kusen sendiri 

terdiri dari beberapa bahan yaitu kayu, besi, dan aluminium. Pada pekerjaan kali ini 

untuk kusen pintu & jendelanya menggunakan bahan aluminium. 

 

Gambar 3. 43 pemasangan kusen jendela 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

2. Plesteran Dinding 

Pekerjaan plesteran merupakan pekerjaan pelapisan dinding batu dengan 

menggunakan campuran agregat halus, semen, dan air, agar bisa terlihat 

lebih rata, rapi dan batu lebih terlindungi dari hamparan cuaca. 

 

Gambar 3. 44 pelasteran dinding 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

 
 
 

3. Pekerjaan acian 
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Acian adalah merupakan pekerjaan dinding yang bertujuan untuk menutupi 

semua bagian pori-pori dan juga memperhalus hasil plesteran. Material 

yang digunakan pun berbeda dengan pekerjaan plesteran, dalam proses acian 

hanya menggunakan semen dan air saja, pekerjaan acian dilakukan setelah 

hasil plesteran kering secara merata. 

 
Gambar 3. 45 acian 

(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 

3.1.6 Pekerjaan MEP 

1. Pekerjaan Pembobokan Untuk Jalur Pipa Air Kotor 

Pekerjaan kali ini adalah pembobokan pada lantai dengan menggunakan 

bor sampai dengan kedalaman yang di tentukan. Pekerjaan ini dilakukan 

pada jalur khusus untuk di lalui pipa mulai dari arah kamar mandi 

hingga menuju ke luar bangunan sampai pada septictank. 

 

Gambar 3. 46 galian MEP 

(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 
 
 
 
 
 

2. Pemasangan Pipa Air Kotor & Air Bersih 
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Pekerjaan ini bertujuan untuk membuat aliran dengan cara memasangkan 

pipa pada tempat atau jalur yang telah di bobok. 

 

Gambar 3. 47 galian Pipa Air bersih 
(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 

 
3. Pembobokan dinding dan pemasangan pipa listrik 

Pekerjaan ini merupakan pekerjaan pembuatan jalur untuk pipa pada 

dinding dengan cara di bobok menggunakan pahat dan palu yang nantinya 

pada pipa tersebut akan menjadi sebagai media tempat kabel listrik agar 

lebih kelihatan rapi. Pekerjaan ini dilakukan sebelum dilakukannya 

pekerjaan plesteran pada dinding. 

  
Gambar 3. 48 pembobokan dinding untuk listrik 

(Sumber): Dokumentasi Lapangan 2023 
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3.2 Target yang diharapkan 

Adapun target yang diharapkan dan juga di capai selama melakukan kegiatan 

kerja praktek lapangan yaitu: 

1. Mahasiswa diharapkan mampu dalam menyesuaikan diri dengan linkungan 

proyek selama kerja praktek berlangsung. 

2. Mahasiswa diharapkan bisa berkontribusi terhadap permasalahan/kendala 

yang terjadi di lapangan. 

3. Mahasiswa diharapkan dapat memahami proses pekerjaan sesuai dengan 

standart, mengetahui jenis pekerjaan dari struktur bawah sampai dengan 

struktur atas. 

4. Mahasiswa diharapkan dapat berkontribusi menerapkan ilmu yang telah di 

pelajari selama di bangku kuliah. 

5. Mahasiswa diharapkaan mampu mencapai tuntutan seperti menjadi Qs, Qc, 

drafter, merencanakan RAB, membuat laporan harian, surveyor, pengawas 

lapangan, estimator, dokumen administrasi proyek dll. 

6. Mahasiswa diharapkan harus bisa membaca gambar kerja yang ada di 

lapangan dan mampu memandu jalannya pekerjaan dan memastikan harus 

sesuai dengan gambar rencana. 

 

3.3 Perangkat Lunak/Keras Yang Digunakan 

3.3.1 Perangkat Keras 

Perangkat keras atau hardware adalah komponen fisik yang terlihat, dapat 

disentuh dan memiliki bentuk yang membedakan data yang beroperasi dan yang 

ada didalamnya. Dalam konteks perangkat teknologi modern, perangkat keras 

sering kali terintegrasi dengan perangkat lunak memberikan perintah dan intruksi 

kepada perangkat keras, dan perangkat keras memproses intruksi tersbut untuk 

menghasilkan output yang diinginkan. 

1. Laptop 

Laptop sendiri digunakan utuk membuka dan mengakses data-data yang 

diperlukan seperti gambar rencana, pembuatan laporan harian, pengerjaan 

administrasi, dan lain sebagainya 
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2. Smartphone 

Smartphon atau yang biasa dikenal dengan hp, benda ini digunakan untuk 

mengambil dokumentasi di lapangan, dan juga digunakan untuk berkomunikasi 

kepada orang lain dari jarak yang jauh. 

3. Mesin Print 

Mesin Print sendiri berguna untuk mengeprint semua kebutuhan-kebutuhan, 

seperti dokumen-dokumen yang penting, gambar kerja,  

4. Handy Talky (HT) 

Alat ini berfungsi sebagai alat untuk komunikasi jarak jauh ketika melakukan 

kegiatan/pekerjaan survey di lapangan. 

3.3.2 Perangkat Lunak 

Perangkat lunak (software) adalah kumpulan beberapa perintah yang 

dieksekusi oleh mesin computer dalam menjalankan pekerjaannya. Perangkat lunak 

ini merupakan catatan bagi mesin computer untuk menyimpan perintah, maupun 

dokumen serta arsip lainnya. Perangkat ini digunakan untuk membuat rincian 

metode pelaksanaan dan laporan harian. 

1. Microsoft Excel 

Microsoft excel saya gunakan untuk mencatat/mendata sisa material yang ada 

di lapangan (area proyek) 

2. Microsoft word 

Microsoft word sendiri saya gunakan untuk membuat laporan dan mencatan 

agenda kegiatan setiap harinya 

3. Autocad 

Perangkat ini digunakan untuk menggambar mappingan arsitektur dan 

menentukan perubahan pada fasad kaca dan motif saran lebah, dan perubahan 

pada bentuk kolom pedestal yang mengalami kesalahan teknis. 

 

3.4 Data-data yang diperlukan 

1. Data umum dan Data teknis 

Data  umum dan data teknis merupakan sekumpulan informasi dan juga 

aspek-aspek yang sangat penting untuk diketahui agar dapat menunjang 

keberlangsunga sebuah proyek dapat berjalan dngan baik dan benar. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi diperlukan sebagai salah satu bukti bahwa telah melakukan 

kerja praktek. 

3. Gambar Rencana 

Gambar perencanaan diperlukan untuk pegangan kita sebagai pengawas 

lapangan, agar tetap bisa memandu jalanya setiap pekerjaan dengan 

memastikan setiap pekerjaan sesuai dengan gambar rencana. 

4. Struktur Organisasi Proyek 

Struktur organisasi sangatlah penting dalam sebuah PT/Instansi, oleh 

karna itu struktur organisasi sendiri sangatlah penting untuk diketahui 

karena agar memudahkan bagi orang lain melihat siapa pemimpin sampai 

anggota yang ikut serta dalam sebuah PT/Instani tersebut. 

 

3.5 Dokumen-dokumen file-file yang dihasilkan 

Pada kerja praktek di proyek Pembangunan Rumah Sakit Pratama Pulau 

Rupat ini, dokumen dan file yang dihasilkan adalah laporan harian yang berisikan 

tentang pekerjaan yang dilaksanakan setiap harinya, keadaan cuaca, dan barang 

masuk. Data – data lain yang dihasilkan yaitu : 

a. Gambar dokumentasi selama pekerjaan berlangsung 

b. Data proyek (Proses pelalangan) 

c. Gambar Rencana Proyek (Bestek) 

d. Laporan 

 

3.6 Kendala Yang Dihadapi Dalam Menyelesaikan Tugas 

Dalam sebuah proyek pasti mengharapkan seluruh pelaksanaannya berjalan 

dengan lancer tanpa adanya kendala. Akan tetapi ada hal-hal yang menjadi 

penghambat atau menjadi kendala dalam sebuah proyek. Kendala yang timbul 

dalam proyek Pembangunan Rumah Sakit Pratama Pulau Rupat adalah sebagai 

berikut: 

4. Faktor alam (Hujan) 

Hujan yang turun selama keberlangsungan pekerjaan di lapangan  juga 

menyebabkan terjadi kendala terlaksananya sebuah pekerjaan, karena 

seperti yang telah kita ketahui dari turunya hujan dapat menyebabkan 
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terjadinya genangan-genangan air, dan juga hujan bisa menyebabkan tanah 

menjadi lembek, yang dimana nantinya sangat berpengaruh terhadap 

ketahanan sebuah bangunan. 

5. Akses lokasi (Jalan) 

Jalan juga merupakan akses penting demi keberlangsungan berjalannya 

sebuah proyek, karna dimana pada proyek kali ini mesih terdapat akses 

jalan yang susah yang di sebabkan oleh genangan genangan air, sehingga 

membuat kesusahan bagi pekerja untuk menglangsir atau mengakses 

material. 

6. Akses Material 

Dikarnakan akses perletakan material yang jauh dari lokasi pembangunan,  

dan juga sering terlambat karena material yang kadang kosong dan harus 

menunggu material masuk dengan mengperkirakan jarak tempuh yang 

jauh (dari dumai), sehingga kendala-kendala tersebut bisa menyebabkan 

juga terjadinya keterlambatan pekerjaan. 

 

3.7 Hal-hal yang dianggap perlu 

1. K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) 

Dalam sebuah proyek tentunya hal utama yang harus di perhatikan adalah 

tentang K3, jika K3 terlaksana dan berjalan dengan baik maka nantinya 

akan menyebabkan minimnya kecelakaan kerja. Maka dari itu K3 sendiri 

tentu sangan penting di terapkan, namun pada proyek kali ini sangat minim 

terhadap K3, kurangnya memperhatikan dan mengingatkan kepada 

pekerja agar selalu untuk memakai (APD) untuk menghindari kecelakaan 

yang ada. 

2. Site Plan 

Harus bisa mengutamakan lokasi perletakan material, agar setiap material 

yang baru datang tidak berserakan, sehingga tidak menyebabkan 

teterlambatan pada material karena akses cukup jauh dari area pekerjaan.  
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BAB IV  

PENUTUP 

 

4.1 KESIMPULAN 

4.1.1 Manfaat Dari Tugas Yang Dilaksanakan 

Dari tugas yang telah di berikan yaitu sebagai pengawas dilapangan & 

surveyor tentunya saya dapat mengetahui pekerjaan yang sebenernya tetang 

cara pembangunan sebuah gedung  baik mulai dari pekerjaan struktur yang 

paling bawah sampai ke struktur atas, arsitektur, MEP, survey elv bangunan, 

dan  kegiatan lain seperti pengujian PDA, dan lain-lainya. 

4.1.2 Manfaat Dari KP Bagi Mahasiswa, yaitu : 

1. Mahasiswa mampu menerapkan apa yang sudah di pelajari dikampus 

agar  diterapkan selama Kp sedang berlangsung. 

2. Mahasiswa mampu menyatakan bahwa bahan layak atau tidak  dipakai 

untuk melakukan pengecoran. 

3. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dan ilmu bahwa segala pekerjaan 

harus di awasi demi mencapai spesifik sesuai gambar kerja. 

4. Mahasiswa dapat membedakan bagaimana bentuk pelaksaan pekerjaan 

yang baik dan benar 

 

4.2 SARAN 

1. Lebih mengutamakan pada K3 pekerja, sehingga dapat meminimkan 

terjadinya kecelakaan kerja. 

2. Lebih memperhatikan tentang siteplan ( perletakan material ) agar 

material tidak berserakan. 
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DAFTAR PUSTAKA 
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LAMPIRAN 
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